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ABSTRAK

Kurnia Ramadhan Susman (2020) : Pengaruh Kebugaran Jasmani, Status
Gizi, Motivasi Belajar, terhadap
Hasil Belajar Penjasorkes peserta
didik kelas Xl Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya Hasil Belajar Penjasorkes
peserta didik kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh variabel-variabel
eksogen secara langsung, secara kausal dan secara simultan terhadap variabel
endogen.

Metode penelitin ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakann
pendekatan Analisis Jalur (Path Analysis). Data dikumpulkan dengan
menggunakan Tes Kebugaran Jasmani untuk mengukur (TKJI), pengukuran tinggi
dan berat bedan untuk mengukur Status Gizi, dan Kuesioner untuk engukur
Motivasi Belajar serta data sekunder yang digunakan untuk melihat hasil belajar
Penjasorkes yang diperoleh peserta didik pada semester ganjil Tahun peljaran
2018/20109.

Hasil penelitian dan analisi data menunjukkan bahwa : (1) Kebugaran
Jasmani berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap hasil belajar
penjasorkes karena nilai sig=0,015 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, didapat
Pyx1= 0,264, (2) Status Gizi berpengaruh secara langsung dan signifikan
terhadap Hasil Belajar Penjasorkes karena nilai sig = 0,005 lebih kecil dari nilai
probabilitas 0,05, didapat p,,,, = 0,309, (3) motivasi belajar berpengaruh secara
langsung dan signifikan terhadap Hasil Belajar Penjasorkes karena diperoleh nilai
sig = 0,040 lebih kecil dari nilai probabilitas 0,05, didapat p,,; = 0,226 (4)
Kebugaran Jasmani berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar
penjasorkes melalui motivasi belajar karena diperoleh p,,,3,= 0,319 atau sebesar
10,18% (5) Status Gizi berpengaruh secara tidak langsung terhadap hasil belajar
penjasorkes melalui motivasi belajar karena diperoleh p,,3,= 0,363 atau
sebesar13,18% (6) Kebugaran Jasmani, Status Gizi, Motivasi Belajar berpengaruh
secara simultan terhadap Hasil Belajar Penjasorkes karena diperoleh nilai Rsquare =
0,330 dan dari tabel Annova diperoleh F=10,993 dengan probabilitas (sig) =
0,000.



ABSTRACT

Kurnia Ramadhan Susman (2020): The Effect of Physical Fitness,
Nutritional Status, Learning Motivation, towards Student
Learning Outcomes in recreational health physical
education Subject of Grade XI at public Senior Hight
School 3 Padang Panjang.

The problem in this study was the low Learning Outcomes of students in
Physical Education subject of grade XI at public Senior Hight School 3 Padang
Panjang. This study was aimed at revealing the effect of the exogenous variables
directly, causally, and simultaneously on the endogenous variables.

The type of method used in this study was a quantitative method by using
the Path Analysis approach. The data were collected by using Physical Fitness
Test to measure, height and weight measurements to measure Nutritional Status,
and Questionnaire to measure Learning Motivation and secondary data used to
know the student learning outcomes Physical Education subject in odd semester
2018/ 20109.

The results of this study and the data analysis showed that: (1) Physical
fitness had a direct and significant effect on the learning outcomes of physical
education because its sig = 0.015 was smaller than the probability value of 0.05,
obtained p,,; = 0.264, (2) Nutrition Status had a direct and significant effect on
the student Learning Outcomes in Physical Education subject because sig = 0.005
is smaller than the probability value of 0.05, obtained p,,,,= 0.309, (3) learning
motivation has a direct and significant effect on the student Learning Outcomes in
Physical Education subject because the obtained value of sig = 0.040 was smaller
than the probability value of 0.05 , obtained p,,,; = 0.226 (4) Physical fitness had
an indirect effect on the student Learning Outcomes in Physical Education subject
through motivation to learn because it obtained p,,3,= 0.319 or 10.18% (5)
Nutritional Status had an indirect effect on the student Learning Outcomes in
Physical Education subject through learning motivation because it obtained
Pyx3z= 0.363 or 13.18% (6) Physical Fitness, Nutritional Status, Learning
Motivation had an effect simultaneously toward the student Learning Outcomes in
Physical Education subject because it obtained that the value of R square = 0.330
and from the Annova table obtained F = 10.993 with probability (sig) = 0,000.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam Undang - undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun
2003 Tentang sistem Pendidikan Nasional yang terdapat pada Bab Il
pasal 4 tentang tujuan pendidikan dinyatakan bahwa pendidikan
nasional  bertujuan mencerahkan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti
yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan , kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang unggul dan mandiri serta rasa
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap manusia,
sangat besar peranannya dalam mensukseskan pembangunan bangsa.
Oleh karena itu pemerintah beserta unsur — unsur yang berkompeten
di dalamnya harus benar- benar memperhatikan perkembangan serta
kemajuan pendidikan olahraga dan kesehatan. Pembangunan dapat
berhasil mencapai sasaran yang ditargetkan jika manusia sebagai
subjek sekaligus objek pembangunan memiliki iman dan taqwa serta
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Salah satu hal yang
menjadi fokus utama perhatian pemerintah pada saat ini adalah
penyelenggaraan pendidikan formal yang diselenggrakan di sekolah
mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan

menengah atas. Di dalam pembukaan UUD 1945 dinyatakan bahwa



tujuan kita membentuk negara kesattuan RI adalah untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa. Bangsa yang cerdas adalah bangsa
yang dapat solusi dalam menghadapi berbagai kesulitan.

Dalam model pengajaran langsung, guru memilih konteks
pembelajaran yang tepat dengan cara mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan nyata dan lingkungan dimana siswa hidup dan
berbudaya. Jadi, penyajian pengetahuan, hasil belajar, keterampilan,
nilai dan sikap yang ada dalam proses pembelajaran yang dilakukan
dan keterkitan apa yang dipelajari di dalam kelas dengan kehidupan
sehari-hari. Dalam mengajar, pada umumnya kurang memperhatikan
ketuntasan materi bagi setiap siswa namun berusaha agar tujuan
instruksional dapat mencapai target dan jarang memperhatikan target
yang harus dicapai setiap siswa setelah pengajaran. Contoh
kelemahan seperti inilah, yang menyebabkan rendahnya hasil belajar
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan siswa, tetapi ada pula
guru yang mengajar dan hanya menenkan kan kepada siswa yang
pandai saja, yang di targetkan mecapai tujuan instruktional sedang
siswa yang tidak begitu cerdas hanyalah sebagai tujuan instruksional
yang diperoleh bahkan boleh jadi tidak memperoleh sama sekali.

Dua aspek penting dalam komponen guru yang turut
mempengaruhi penguasaan siswa yang tergambar melalui hasil
belajar yang di peroleh adalah : (i) kemampuan penguasaan ,materi

pelajaran dan (ii) kemampuan memilih metode mengajar yang sesuai



dengan materi yang akan disampaikan. Kombinasi kedua
kemampuan ini sangat penting karena kadang kala guru sudah
menguasai materi pelajaran dengan baik, akan tetapi salah atau
kurang tepat dalam memilih metode mengajar. Pada akhirnya materi
pelajaran yang disampaikan kurang dapat dipahami dengan baik oleh
siswa.

Pendidikan jasmani merupakan wahana pendidikan yang yang
memberikan kesempatan bagi anak untuk mempelajari beberapa hal
— hal yang penting. Oleh karena itu pelajaran pendidikan jasmani
tidak kalah penting dibandingkan dengan pelajaran lain seperti :
matematika, bahasa, IPA, IPS dan lain sebagainya. Namun demikian
tidak tidak semua guru pendidikan jasmani menyadari hal tersebut,
sehingga banyak anggapan bahwa pendidikan jasmani boleh
dilaksanakan secara segampangan. Hal ini tercermin dari berbagai
penilaian negatif tentang pelajaran pendidikan jasmani, mulai sdari
kelemahan dri proses penetap, misalnya membiarkan anak bermain
sendiri hingga rendahnya mutu hasil pelajaran dan kesegaran
jasmani yang sangat rendah.

Pendidikan jasmani bagian terpenting dari sebuah proses
pendidikan. Melalui pendidikan jasmani yang diarahkan dengan
baik, anak-anak akan mengembangkan keterampilan yang berguna
bagi pengisi waktu senggang, terlibat dalam aktivitas yang kondusif

untuk mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan



menyumbang pada kesehatan fisikdan mentalnya. Pendidikan
jasmani sebagai komponen pendidikan secara keseluruhan telah
disadari oleh banyak kalangan. Namun dalam pelaksanaannya
pengajaran pendidikan jasmani kedalam bentuk efektif seperti yang
diharapkan. Pembelajaran pendidikan jasmani cenderung tradisional.
Model pembelajaran pendidikan jasmani tidak harus terpusat pada
guru, tetapi pada siswa. Orientasi pembelajaran harus disesuaikan
dengan perkembangan anak, isi dan urutan materi serta cara pen
yampaian harus disesuaikan sehingga menarik, dan menyenngkan,
sasaran pembelajaran ditujukan bukan hanya mengembangkan
keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi anak
seutuhnya. Konsep dasar pendidikn jasmani dan model pengajaran
pendidikan jasmani yang efektif perlu dipahami oleh mereka yang
hendak mengajar pendidikan jasmani.

Pendidikan jasmani tidak hanya mengembangkan ranah
jasmani, tetapi juga mengembangkan aspek kesehatan, kesegaran
jasmani, keterampilan berfikir  kritis, stabilitas emosional,
keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral yang dilakukan
kegiatan aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani
merupakan media untuk mendorong perkembangan motorik,
kemampuan fisik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan nilai-

nilai (sikap, mental, emosional, spiritual dan sosial) serta pembiasaan



pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan
perkembangan yang seimbang.

Kebugaran jasmani merupakan kebutuhan yang sangat penting
bagi semua orang, agar senantiasa dapat menyelesaikan tugas
mereka sehari-hari dengan baik dan maksimal. Terlebih lagi untuk
anak-anak usia sekolah, tentunya kebugaran jasmani sangatlah
penting agar anak-anak senantiasa sehat, aktif dan ceria sehingga
selalu bersemangat dalam belajar baik di luar kelas maupun didalam
kelas, sehingga harapannya dengan kondisi ini anak-anak akan
memiliki konsentrasi yang baik saat menerima pelajaran disekolah.
Proses belajar mengajar meruapakan rangkaian kegiatan dari mulai
merencanakan, menyelenggarakan, tindak lanjut apa dalam kegiatan
belajar mengajar.sehubung dengan itu, maka didalam penyajian
pembelajaran, terutama dalam penyajian pembelajaran pendidikan
jasmani. Olahraga dan kesehatan kepada peserta didik harus tersedia
materi, metode dan penilaiannya yang merupakan satu kesatuan yang
tidak terpisahkan.

Pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga diajarkan dari
jenjang pendidikan dasar sampai dengan tingkat jenjang pendidikan
sekolah menengah atas. Pada pendidikan sekolah menengah atas
adalah merupkan masa peralihan dari remaja ke usia dewasa awal.

Hal tersebut perlu ditingkatkan kualitas, pengembangan agar dapat



memberikan pembentukan pribadi yang nantinya akan memiliki
kemampuan dan keterampilan di pendidikan selanjutnya.

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang
merupakan salah satu Sekolah Menegah Atas Negeri ( SMA ) yang
berada di Kota Padang Panjang. Sama dengan sekolah lainnya mata
pelajaran Penjasorkes juga diajarkan di sekolah ini mulai dari kelas
X, XI dan kelas XII. Dalam pembelajarannya siswa seharusnya
merasa senang dan dapat fokus pada materi yang diajarkan, karena
pelajaran ini merupakan pelajaran yang menyenangkan, dan nilai
yang di dapatkan siswa juga seharusnya juga baik. Namun pada
kenyataannya masih banyak siswa yang dapat nilai di bawah KKM.
Dimana pada kelas XI IPA 2 55 % nilai siswa di bawah KKM. KKM
mata pelajaran Penjasorkes adalah 75.

Dalam pencapaian hasil belajar dan prestasi belajar tersebut
membutuhkan usaha belajar yang keras dari para siswa tersebut
dengan di dukung oleh faktor motivasi dalam belajar, bimbingan dari
guru, dan dukungan dari orang tua siswa. Selain itu faktor fisik dan
psikis juga berperan penting dalam usaha meraih prestasi belaja.
Siswa yang sehat jasmani dan rohani akan lebih mudah mengikuti
proses belajar mengajar, sehingga dapat meraih prestasi belajar yang
optimal.

Tingkat kebugaran jasmani adalah melakukan aktivitas fisik

tanpa merasa kelelahan yang berarti serta mampu melakukan



aktivitas lainnya. Dalam kehidupan sehari—hari orang pada
umumnya juga kurang memperhatikan tingkat kebugaran
jasmaninya, tidak terkecuali seorang siswa yang sedang menempuh
proses belajar sehari — hari. Padahal secara tidak langsung kebugaran
jasamani siswa akan berpengaruh terhadap keberhasilan proses
belajar pendidikan jasmani yang diikutinya. Oleh karena itu,
kebugaran jasmani merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
proses hasil belajar pendidikan jasmani siswa. Jika mempunyai
kebugaran jasmani yang baik seorang siswa dapat melakukan proses
belajar dengan baik, maka segala kemampuan belajar yang dimiliki
akan mengalir dengan maksimal untuk tujuan yang diinginkan yaitu
mendapatkan keberhasilan dalam proses belajar yang ditujukan
untuk suatu pencapaian nilai maksimal pada hasil ujian pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan Penjasorkes

Faktor lain yang berperan adalah motivasi. Dikarenakan dalam
kegiatan olahraga, motivasi mempunyai peranan dalam
terselenggaranya suatu bentuk kegiatan baik itu dalam periode
latihan maupun dalam pertandingan lainnya. Motivasi dalam
berolahraga akan sangat menentukan seseorang untuk mencapai
kebugaran jasmani. Karena dari motivasi itu akan timbul disiplin
berolahraga. Motivasi dalam olahraga juga merupakan aspek
psikologis yang banyak dibicrakan dan sangat menarik perhatian

para ahli psikologi. Kebutuhan psikologi seseorang menimbulkan



dorongan intrinsik dan ekstrinsik untuk bertingkah laku dalam
mencapai tujuan tersebut. Kuatnya dorongan ini ditentukn oleh kadar
kebutuhan yang melekat pada seseorang, jika tujuannya tercapai, ia
merasa puas. Jika tidak tercapai ia bisa mengalami frustasi. Semua
itu tidak terlepas dari motivasi dan dorongan dari dalam. Untuk
mencapai hasil belajar yang optimal, salah satu faktor yang
menentukn adalah kesiapan fisik dan mental sebelum melakukan
aktivitas belajar.

Hasil belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh aktivitas
jasmani dan motivasi saja, akan tetapi status gizi peserta didik
terhadap makanan yang dikonsumsi anak juga turut mendukung.
Adapun zat yag dibutuhkan adalah zat pembangun, zat pengatur dan
zat tenaga. Zat makanan dapat membantu pertumbuhan dan
perkembangan fisik maupun mental. Anak yang terpenuhi kebutuhan
gizi makanan dengan baik akan dapat melakukan kegiatan sehari—
hari dengan bail pula. Dengan memenuhi kebutuhan zat makanan
yang dibutuhkan anak secara teratur, maka energi yang dihasilkan
akan lebih besar sehingga akan dapat melakukan aktivitas fisik
dengan baik, jika kekurangan akan mengalami gangguan
pertumbuhan, perkembangan, kesehatan dan mental maka perlu

diketahui manfaat dan fungsi zat makanan.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar balakang masalah di atas, maka peneliti

dapat mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Seberapa besar pengaruh kebugaran jasmani terhadap hasil
belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang ?

Seberapa besar pengaruh status gizi terhadap hasil belajar
peserta siswa Xl Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang ?

Seberapa besar pengaruh motivasi belajar siswa terhadap hasil
belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang ?

Seberapa besar pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang ?

Seberapa besar pengaruh sarana dan prasarana terhadap hasil
belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang ?

Seberapa besar pengaruh sarana dan prasarana terhadap hasil
belajar siswa kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota

Padang Panjang ?
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C. Pembatasan masalah
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan identifikasi
msalah di atas, keterbatasan waktu dan kemampuan peneliti serta
agar peneliti ini lebih fokus dan terarah, maka peneliti membatasi
variabel dalam penelitian ini tentang pengaruh Kebugaran Jasmani,

Status Gizi, Motivasi Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar

Penjasorkes Peserta Didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri

3 Kota Padang Panjang.

D. Perumusan masalah
Sesuai dengan pembatasan masalah yang dikemukakan di atas,
maka dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Terdapat Pengaruh langsung Kebugaran Jasmani Terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes Peserta Didik kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

2. Terdapat Pengaruh langsung Status Gizi Terhadap Hasil Belajar
Penjasorkes Peserta Didik kelas Xl Sekolah Menengah Atas
Negeri 3 Kota Padang Panjang.

3. Terdapat Pengaruh langsung Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes Peserta Didik kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

4. Terdapat Pengaruh tidak langsung antara Kebugaran Jasmani

melalui Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes
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Peserta Didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota

Padang Panjang.

5. Terdapat Pengaruh tidak langsung antara Status Gizi melalui

Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Peserta

Didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang

Panjang.

6. Terdapat Pengaruh Kebugaran Jasmani, Status Gizi dan Motivasi

Belajar Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Peserta Didik kelas

XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

E. Tujuan penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

ini adalah untuk mengetahui :

1.

2.

3.

4.

Terdapat Pengaruh langsung Kebugaran Jasmani Terhadap
Hasil Belajar Penjasorkes Peserta Didik kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

Terdapat Pengaruh langsung Status Gizi Terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes Peserta Didik kelas Xl Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

Terdapat Pengaruh langsung Motivasi Belajar Terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes Peserta Didik kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

Terdapat Pengaruh tidak langsung antara Kebugaran Jasmani

melalui Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes



12

Peserta Didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang.

5. Terdapat Pengaruh tidak langsung antara Status Gizi melalui
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Peserta
Didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang
Panjang.

6. Terdapat Pengaruh Kebugaran Jasmani, Status Gizi dan
Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar Penjasorkes Peserta
Didik kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang
Panjang.

F. Manfaat penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Untuk memperkaya pengetahuan dan pemahaman konsep
serta teori tentang pengaruh status kebugaran jasmani, status
gizi dan motivasi belajar terhadap hasil belajar Penjasorkes
peserta didik kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota
Padang Panjang.

b. Sebagai sumbangan pikiran dalam khasanah intelektual bagi
mahasiswa Program studi Pendidikan Olahraga Program
Pascasarjana Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang.

c. Hasil temuan ini selanjutnya dapat menjadi dasar untuk

penelitian lanjutan.
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2. Manfaat Praktis

a. Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan
hasil belajar Penjasorkes peserta didik.

b. Kepada guru Penjasorkes, untuk melakukan suatu rancangan
dalam proses pembelajaran Penjasorkes guna meningkatkan
Kebugaran Jasmani serta Motivasi Belajar Peserta didik yang
akan berdampak kepada tercapainya hasil belajar penjasorkes.

c. Kepada orangtua, untuk lebih memperhatikan asupan gizi
dalam keseharian dirumah agar hasil belajar penjasorkes dapat
tercapai lebih baik lagi.

d. Kepada peserta didik, agar lebih meningkatkan motivasi
belajar sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

e. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam disebabkan peneliti yang
dilakukan ini sangatlah terbatas dari segi variabel, jumlah
sampel, dan waktu penelitian. Diduga masih banyak variabel
lain yang turut mendukug terhasdap Hasil belajar Penjasorkes
agar permasalahan dalam penelitian ini dapat terpecahkan
serta solusi yang tepat dapat ditemukan, sehingga Hasil
Belajar Penjasorkes dari peserta didik kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang dapat lebih

ditingkatkan lagi.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah
dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh langsung dan signifikan Kebugaran Jasmani
terhadap Hasil Belajar Penjasorkes peserta didik kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang. Didapatkan hasil
koefisien jalur p,,; = 0,264 atau sebesar 6,96%.

2. Terdapat pengaruh Langsung dan signifikan Status Gizi terhadap
Hasil Belajar Penjasorkes peserta didik kelas XI Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang. Didapatkan hasil
koefisien jalur p,,,, = 0,309 atau sebesar 9,55%.

3. Terdapat pengaruh Langsung dan signifikan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Penjasorkes peserta didik kelas X1 Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang. Didapatkan hasil
koefisien jalur p,,3 = 0,226 atau sebesar 5,11%.

4. Terdapat pengaruh tidak langsung Kebugaran Jasmani terhadap
Hasil Belajar Penjasorkes melalui Motivasi Belajar peserta didik
kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.

Besarnya pengaruh kebugaran jasmani terhdap hasil belajar
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penjasorkes melalui Motivasi Belajar adalah 0,319 atau sebesar
10,18%.

5. Terdapat pengaruh tidak langsung Status Gizi terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes melalui Motivasi Belajar peserta didik kelas
Xl Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang.
Besarnya pengaruh Status Gizi terhadap hasil belajar penjasorkes
melalui Motivasi Belajar adalah 0,363 atau sebesar 13,18%.

6. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kebugaran Jasmani,
Status Gizi, Motivasi Belajar secara simultan terhadap Hasil
Belajar Penjasorkes peserta didik kelas XI Sekolah Menengah
Atas Negeri 3 Kota Padang Panjang. Diperoleh nilai Rsquare =
0,330 atau sebesar 33%.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memiliki impilikasi
sebagai berikut :

1. Diperolehnya hasil penelitian bahwa Kebugaran Jasmani
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung yang
signifikan terhadap hasil belajar penjasorkes. Maka perlu adanya
upaya untuk meningkatkan Kebugaran Jasmani peserta didik
salah satu caranya adalah dengan melakukan berbagai bentuk
latihan fisik atau jasmani secara teratur. Mengkonsumsi makanan
yang cukup dan bergizi. Fungsi makanan di dalam tubuh adalah

mendapatkan tenaga, zat-zat pembangun sel tubuh, meningkatnya
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daya tahan tubuh, dan untuk kelancaran segala macam proses
yang terjadi di dalam tubuh. Menerapkan berbagai pendekatan
dan metode pembelajaran aktifitas jasmani yang tepat dimana
keaktifan dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran
sekalipun sambil bermain mereka sudah melaksanakan kegiatan
jasmani sebagai upaya untuk menjaga kesegaran tubuh. Hal ini
sangat bagus untuk melatih kemampuan kognitif, psikomotorik,
dan afektif siswa.

. Diperolehnya hasil penelitian bahwa Status Gizi berpengaruh
secara langsung maupun tidak langsung yang signifikan terhadap
Hasil Belajar Penjasorkes. Maka perlu adanya upaya untuk
meningkatkan  Status Gizi peserta didik dengan cara
memperhatikan kebutuhn zat gizi dengan mengelola makanan
sehat untuk anak. Meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
guru, orangtua, dan peserta didik tentang gizi seimbang.
Membiasakan peserta didik untuk sarapan sebelum berangkat
sekolah, membudayakan perilaku Hidup Bersih dan Sehat
(PHBS) sera memaksilamlkan peranan Usaha Kesehatan Sekolah
(UKS) sebagain unit kesehatan yang ada disekolah.

. Diperolehnya hasil penelitian bahwa Motivasi Belajar
berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung yang
signifikan terhadap Hasil Belajar Penjasorkes. Maka perlu adanya

upaya meningkatkan motivasi belajar peserta didik dengan cara
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harus menggairahkan peserta didik, memerikan harapan yang
realistis, memberi intensif, dan mengarahkan perilaku peserta
didik ke arah yang menunjang tercapainya tujuan pengajaran.
Pemberi hadiah dan menciptakan persaingan sesama peserta
didik. Guru di sekolah dapat menggunakan metode pembelajaran
yang bervariasi dan mengguanakan media pembelajaran yang
baik, serta harus sesuai dengan tujuan pembelajaran supaya
peserta didik tidak bosan dalam mengikuti proses belajar

mengajar.

C. Saran

Berdasarkan kepada kesimpulan dalam penelitian ini,

dalam upaya meningkatkan Hasil Belajar Penjasorkes peserta didik,

dikemukakan saran sebagai berikut :

1.

Kepala Sekolah, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan

hasil belajar Penjasorkes peserta didik.

. Kepada guru Penjasorkes, untuk melakukan suatu rancangan

dalam proses pembelajaran Penjasorkes guna meningkatkan
Kebugaran Jasmani serta Motivasi Belajar Peserta didik yang
akan berdampak kepada tercapainya hasil belajar penjasorkes.

Kepada orangtua, untuk lebih memperhatikan asupan gizi dalam
keseharian dirumah agar hasil belajar penjasorkes dapat tercapai

lebih baik lagi.
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4. Kepada peserta didik, agar lebih meningkatkan motivasi belajar
sehingga mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.

5. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam disebabkan peneliti yang
dilakukan ini sangatlah terbatas dari segi variabel, jumlah sampel,
dan waktu penelitian. Diduga masih banyak variabel lain yang
turut mendukug terhasdap Hasil belajar Penjasorkes agar
permasalahan dalam penelitian ini dapat terpecahkan serta solusi
yang tepat dapat ditemukan, sehingga Hasil Belajar Penjasorkes
dari peserta didik kelas X1 Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Kota

Padang Panjang dapat lebih ditingkatkan lagi.
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